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This study aimed to determine: (1) revenues received broiler breeders in the 
Moyudan Subdistrict of Sleman Regency, (2) the feasibility of broiler chicken farm the 
Moyudan Subdistrict of Sleman Regency, (3) the factors  that  affect the revenues of 
production of broiler chickens  operating in the Moyudan  Subdistrict of Sleman Regency. 
The basic method  that  used in this study is a descriptive analysis method. The research 
location is determined by  purposive sampling was based on the number of livestock 
ownership that was Moyudan  Subdistrict. Breeders of respondents determined by the 
random sampling method of 30 respondents. Data were analyzed by: (1) income,  (2) R/C 
ratio, and  (3) Cobb Douglas  function.  The results showed that  (1) the  income  of  broiler 
breeder  in the Moyudan  Subdistrict  for one year is IDR 32,574,468, (2) analysis of the R/C 
ratio for broiler breeders in the Moyudan Subdistrict is 1.10 and (3) The revenues of broiler 
chickens livestock in the Moyudan Subdistrict was affected by a vaccine, labor, feed, and 
price. 
 




Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui: (1) pendapatan yang diterima peternak 
ayam broiler di Kecamatan Moyudan Kabupaten Sleman, (2) kelayakan usaha peternakan 
ayam broiler di Kecamatan Moyudan Kabupaten Sleman, (3) faktor yang memengaruhi 
pendapatan  produksi usaha ayam broiler di Kecamatan Moyudan Kabupaten Sleman. 
Metode dasar yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode analisis deskriptif. Lokasi 
penelitian ditentukan secara purposive sampling berdasarkan jumlah kepemilikan ternak, 
yaitu di Kecamatan  Moyudan. Peternak responden ditentukan dengan metode random 
sampling sebanyak 30  responden. Data dianalisis dengan: (1) pendapatan, (2) R/C ratio, dan 
(3) fungsi Cobb Douglas. Hasil penelitian menunjukkan bahwa (1) pendapatan peternak 
ayam broiler di Kecamatan Moyudan selama satu tahun adalah sebesar Rp  32.574.468, (2) 
analisis  usaha  R/C ratio untuk peternak ayam broiler di Kecamatan Moyudan1,10 dan (3) 
faktor yang memengaruhi  pendapatan usaha ayam broiler di Kecamatan Moyudan yang 
berpengaruh signifikan adalah vaksin, tenaga kerja, pakan, dan harga. 
 
Kata kunci: ayam broiler, pendapatan, kelayakan 
 
 
                                                          
1
 Alamat penulis untuk korespondensi: I Nyoman Nurjana, Rini Anggraeni, Ichwani Kruniasih. Fak. 
Pertanian UJB, Jln. Tentara Rakyat Mataram 55-57 Yogyakarta 55231. E-mail: 
ichwanik_ujb@yahoo.com 





Pembangunan merupakan proses 
perbaikan yang berkesinambungan dari 
suatu masyarakat atau sistem sosial secara 
keseluruhan demi mencapai kehidupan yang 
lebih baik  yang berorientasi pada kemajuan. 
Indonesia merupakan negara 
berkembangyang berusaha meningkatkan 
pembangunan di segala bidang, tidak 
terkecuali pada sektor pertanian. 
Sektor pertanian sangat berperan 
penting dalam kemajuan perekonomian 
Indonesia, khususnya agribisnis yang 
merupakan konsep utuh mulai  dari proses 
produksi,  mengolah hasil, pemasaran 
hingga aktivitas lain. Pembangunan 
pertanian diarahkan untuk meningkatkan 
produksi pertanian guna memenuhi 
kebutuhan pangan dan kebutuhan industri 
dalam negeri, meningkatkan ekspor, 
meningkatkan pendapatan petani, 
memperluas kesempatan kerja, dan 
mendorong pemerataan kesempatan 
berusaha (Soekartawi 2005). 
Dewasa ini usaha peternakan 
unggas di Indonesia sudah cukup maju, 
khususnya peternakan ayam ras dan ayam  
broiler. Ayam ras dan ayam broiler banyak 
diusahakan di mana-mana, bahkan di 
beberapa tempat di suatu daerah tertentu, 
tingkat pengusahaannya telah meningkat 
menjadi usaha pokok (Anonim 2011). 
Kecamatan Moyudan merupakan salah satu 
kecamatan yang berada di Kabupaten 
Sleman, sebagian besar penduduknya 
mempunyai mata pencaharian selain bertani 
juga beternak ayam boiler. Dalam penelitian 
ini ingin diketahui tingkat pendapatan, 
kelayakan, dan faktor apa yang 
memengaruhi produksi peternakan ayam 




Metode penelitian yang digunakan 
adalah metode diskriptif, yaitu metode 
penelitian yang memusatkan pada masalah 
yang ada masa sekarang, data yang ada 
dikumpulkan dan disusun, dijelaskan dan 
dianalisis. Analisis yang digunakan adalah 
analisis pendapatan, analisis kelayakan (R/C 
ratio), dan analisis produksi dengan 
menggunanakan fungsi Cobb Douglass (uji 
R2, uji F, dan Uji T). 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
Pendapatan Usaha Ayam Broiler di 
Kecamatan Moyudan. Biaya tetap/fixed 
cost. Biaya tetap di sini adalah biaya yang 
dikeluarkan di awal produksi dalam usaha 
ayam broiler yang meliputi tempat pakan, 
tempat minum, dan kandang. Biaya tersebut 
terpakai dalam jangka waktu yang cukup 
panjang, yaitu  dengan waktu rata-rata  
sembilan tahun. Peralatan di sini meliputi 
tempat makan dan tempat minum yang 
digunakan selama pemeliharaan ayam 
broiler. Perhitungan usaha ayam  broiler  
dihitung dalam satu tahun terakhir dengan 
sekali produksi dua bulan, dalam satu tahun 
enam kali produksi, dengan kapasitas rata-
rata 2.067 ekor ayam. Besarnya biaya bisa 
dilihat dari tabel 1. 
Dari tabel 1 dapat diketahui bahwa 
biaya pembuatan kandang dan peralatan, 
berupa tempat  pakan dan  tempat  minum 
dengan kapasitas produksi  rata-rata  2.067 
ekor ayam  broiler  dengan masa pakai 
selama  rata-rata sembilan  tahun,  nilai 
awalnya sebesar Rp 46.365.667, nilai 
akhirnya sebesar Rp 1.442.267, nilai per 
produksinya Rp 819.588, dan nilai per 
tahunnya Rp 4.917.530. 
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Tabel 1. Biaya Tetap Usaha Ayam Broiler di Moyudan 
 
Tabel 2. Biaya Variabel Produksi Usaha Ayam Broiler di Moyudan 
 
Biaya Variabel. Biaya bibit, pakan, obat-
obatan, sekam, listrik, dan tenaga kerja 
adalah biaya yang dikeluarkan dalam usaha 
ayam broiler. Besar kecilnya biaya 
bervariasi dan ditentukan oleh besar 
kecilnya volume produksi. Untuk lebih 
jelasnya mengenai biaya yang dikeluarkan 
dalam usaha ayam broiler di Kecamatan 
Moyudan Kabupaten Sleman dapat dilihat 
Tabel 2.  
Dari Tabel 2 dapat diketahui bahwa 
biaya dalam sekali produksi, yaitu selama 
dua bulan, adalah untuk bibit Rp 
10.333.333, pakan Rp 39.606.667, obat-
obatan Rp  1.033.333, sekam Rp 184.667, 
listrik Rp 206.667, dan tenaga kerja Rp 
1.291.667. Total  keseluruhan biaya variabel 
yang harus dikeluarkan selama dua bulan 
adalah sebesar Rp  52.656.334 dan total 
keseluruhan biaya variabel yang harus 
dikeluarkan selama satu tahun adalah Rp 
315.938.004. 
 
Penerimaan. Penerimaan di sini diartikan 
sebagai hasil dari penjualan ayam broiler, 
dihitung selama satu tahun, satu kali proses 
produksi selama dua bulan. Berdasarkan 
hasil wawancara dengan peternak, mortalitas 
atau tingkat kematian ayam pedaging adalah 
sebesar lima persen, sehingga untuk 2.067 
ekor ayam, banyaknya ayam yang mati 
sebanyak 104 ekor. 
Bila dilihat Tabel 3 tampak bahwa 
penjualan ayam broiler selama satu kali 
produksi dua bulan dari kapasitas produksi 
rata-rata sebanyak 2.067 ekor ayam dan 
tingkat mortalitas sebanyak 104 ekor, dapat 
menghasilkan bobot daging ayam sebanyak 
3.927 kg dengan harga jual sebesar Rp 
15.000 dan jumlah total penerimaan dari 
hasil penjualan ayam broiler dalam satu 




Nilai Awal Nilai Akhir Nilai/ 
produksi 
Nilai/th 
Kandang 9 41.333.333 1.063.333 734.646 4.407.877 
Tempat pakan 9 2.531.667 217.200 42.250 253.503 
Tempat minum 9 2.500.667 161.733 42.692 256.151 
Total 46.365.667 1.442.267 819.588 4.917.530 
Uraian Biaya (Rp)/2 bulan Biaya (Rp)/tahun 
Bibit (DOC) 10.333.333 61.999.998 
Pakan 39.606.667 237.640.002 
Obat-obatan 1.033.333 6.199.998 
Sekam 184.667 1.108.002 
Listrik 206.667 1.240.002 
Tenaga kerja luar 775.000 4.650.000 
Tenaga kerja dalam 516.667 3.100.002 
Total biaya produksi/2 bln 52.656.334 315.938.004 
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Tabel 3. Penerimaan Usaha Ayam Broiler di Moyudan 
 
Tabel 4. Pendapatan Usaha Ayam Broiler di Moyudan 
 
Uraian Biaya (Rp) 
Biaya kandang dan peralatan 819.588 
Biaya bibit, pakan, obat-obatan, sekam, listrik, tenaga 
kerja luar & dalam 
52.656.333 
Total Biaya 53.475.921 
Penerimaan penjualan ayam 58.905.000 
Total Pendapatan/produksi 5.429.079 
Total Pendapatan/tahun 32.574.474 
 




Biaya Total 53.47.921 
 5.429.079 
 
Pendapatan Bersih Usaha Ayam Broiler. 
Pendapatan  bersih usaha ayam  broiler  
merupakan pengurangan penerimaan dengan 
keseluruhan biaya yang dikeluarkan. 
Besarnya pendapatan  bersih dari usaha 
ayam broiler di Kecamatan Moyudan 
Kabupaten Sleman bisa dilihat pada tabel 4. 
Dari tabel 4 diketahui bahwa pendapatan 
bersih usaha ayam broiler adalah 
penerimaan dikurangi total biaya produksi, 
yaitu Rp 58.905.000  dikurangi Rp 
53.475.921 sama dengan Rp 5.429.079 per 
produksi atau Rp 32.574.474 per tahun. 
Adapun keuntungan usaha tani adalah 
selisih antara total penerimaan dengan total 
biaya. 
Berdasarkan tabel 5 dapat diketahui 
bahwa penerimaan usaha ternak ayam 
broiler di Kecamatan Moyudan Kabupaten 
Sleman selama satu kali produksi sebesar 
Rp 58.905.000 dan penerimaan Rp 
53.475.921, sehingga keuntungan usaha 
ternak ayam broiler selama satu kali 
produksi sebesar Rp 5.429.079. 
 
Kelayakan Usaha. Analisis R/C ratio 
adalah perbandingan antara penerimaan dan 
biaya. Nilai R/C menunjukkan kondisi suatu 
usaha menguntungkan atau merugi sehingga 
bisa diketahui layak tidaknya suatu usaha 
untuk dijalankan. 
Jika nilai R/C > 1 maka kegiatan usaha 
ayam pedaging yang dilakukan dapat 
dikatakan layak karena dapat memberikan 











2 bln (Rp) 
Penerimaan/ 
2 tahun (Rp) 
1.963 3.927 15.000 58.905.000 353.430.000 
Total  353.430.000 
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Biaya Produksi 53.475.921 
Kelayakan R/C ratio 1,10 
 
Jika nilai R/C < 1 maka kegiatan usaha 
ayam pedaging yang dilakukan dapat 
dikatakan tidak layak karena kegiatan usaha 
itu tidak dapat memberikan penerimaan 
yang lebih besar daripada pengeluarannya. 
Jika nilai R/C = 1 maka kegiatan usaha  
ayam pedaging itu dapat dikatakan tidak 
memberikan keuntungan maupun kerugian 
(impas) karena penerimaan yang diterima 
sama dengan pengeluaran.  Kelayakan usaha 
ayam broiler  bisa dilihat dari Tabel 6 
Dari tabel 6 diketahui kelayakan 
usaha  ayam broiler adalah pembagian 
antara penerimaan dan biaya produksi, yaitu 
Rp 58.905.000  dibagi Rp 53.475.921 = 1,10 
yang menunjukkan bahwa usaha ayam 
broiler yang dilakukan di Kecamatan 
Moyudan Kabupaten Sleman layak untuk 
diusahakan. 
 
Faktor yang  Memengaruhi Pendapatan  
Usaha Ayam Broiler. Model fungsi 
produksi yang digunakan dalam penelitian 
ini adalah model fungsi produksi Cobb-
Douglas. Model ini dipilih karena memiliki 
kriteria statistik yang lebih baik 
dibandingkan model fungsi produksi linier 
berganda. Dalam pendugaan model, faktor 
yang diduga memengaruhi produksi (Y), 
diantaranya adalah Jumlah DOC (X2), 
tenaga kerja  (X4), dan  pakan  (X5). 
Ketepatan model yang diuji dengan 
menggunakan uji statistik,  yaitu koefisien 
determinasi R2, uji F, dan uji t. Pengaruh 
faktor tersebut secara bersama-sama 
dianalisis dengan koefisien determinasi R2 
dan uji F seperti tampak pada Tabel.7 
Besarnya nilai koefisien determinasi 
(R2) memberikan informasi mengenai 
proporsi variasi dalam variabel dependen 
oleh variabel independen secara bersama-
sama. Kecocokan model dikatakan lebih 
baik jika semakin mendekati nilai satu 
(Gujarati 1995). Berdasarkan Tabel 7 
tampak hasil regresi yang diperoleh 
menunjukkan nilai koefisien determinasi  
(R2) sebesar 0,995  atau 99,5 persen. Ini 
berarti bahwa variasi dalam variabel 
dependen (Y) yang disebabkan oleh  
variabel independen (X) secara bersama-
sama sebesar 99,5 persen, sedangkan 0,5 
persen sisanya dijelaskan oleh variabel lain 
yang tidak dimasukkan dalam model regresi. 
Nilai F-hitung adalah perbandingan 
rerata kuadrat regresi dengan rerata kuadrat 
residu. Hasil Uji F menunjukkan bahwa 
nilai F-hitung sebesar 953.515 lebih besar 
dari F tabel yang memiliki nilai 2,131 
dengan taraf kepercayaan 99 persen. Hal 
tersebut menunjukkan bahwa seluruh 
variabel independen (doc, pakan, vaksin, 
harga, dan tenaga kerja) secara bersama-
sama berpengaruh nyata terhadap variabel 
dependen (produksi). 
Uji t dilakukan untuk melihat 
pengaruh variabel bebas terhadap variabel 
tak bebas, dengan asumsi variabel bebas 
yang lain konstan. Nilai t hitung yang 
semakin menjauhi nol menunjukkan 
semakin besarnya pengaruh variabel bebas 
terhadap variabel tidak bebasnya. 
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F hitung Sig. 
Regression 46857.124 6 7809.521 953.515 0.000 
Residual 188.376 23 8.190   
Total 47045.500 29    
R² 0,995 
 
Pada model fungsi produksi Cobb-
Douglas, nilai koefisien regresi dari setiap 
variabel independen menunjukkan nilai 
elastisitas masing-masing penggunaan faktor 
pendapatan. 
Pengaruh variabel independen terhadap 
variabel dependen (pendapatan) dapat 
dijelaskan sebagai berikut.  
 
Produksi daging. Produksi daging tidak 
signifikan terhadap pendapatan peternak 
ayam broiler. Koefisien regresi jumlah 
ternak bernilai positif, yaitu 0,01. Hal ini 
berarti bahwa setiap penambahan  produksi 
daging sebesar satu persen akan  
menyebabkan peningkatan  pendapatan 
sebesar 0,01  persen dengan asumsi faktor-
faktor pendapatan lainnya tetap. 
Produksi daging tidak berpengaruh 
nyata terhadap pendapatan peternak ayam 
broiler karena dengan meningkatnya 
produksi daging diperlukan adanya 
penambahan jumlah DOC yang dipelihara. 
Dengan makin banyaknya DOC yang 
dipelihara maka biaya yang harus  
dikeluarkan juga akan semakin bertambah 
sehingga produksi daging tidak selalu 
memberikan kenaikan pendapatan meskipun 
jumlah produksinya meningkat. 
 
DOC. DOC tidak berpengaruh signifikan 
terhadap pendapatan peternak ayam broiler. 
Koefisien regresi jumlah ternak bernilai 
positif, yaitu 0,018. Hal ini berarti bahwa 
setiap penambahan DOC sebesar satu persen 
akan menyebabkan peningkatan pendapatan  
sebesar 0,018 persen dengan asumsi faktor 
pendapatan lainnya tetap. DOC tidak 
berpengaruh nyata terhadap pendapatan 
peternak ayam broiler karena semakin 
banyak DOC yang dipelihara, biaya yang 
harus dikeluarkan (pakan, vaksin, dan 
tenaga kerja) akan semakin bertambah.  
 
Vaksin. Vaksin berpengaruh signifikan pada 
selang kepercayaan 99 persen terhadap 
produksi  ayam broiler. Koefisien regresi 
jumlah ternak bernilai positif, yaitu 4,439. 
Hal ini berarti bahwa setiap penambahan 
vaksin sebesar satu persen akan 
menyebabkan peningkatan pendapatan  
sebesar 4,439 persen dengan asumsi faktor 
produksi lainnya tetap. 
  Di antara penyakit yang disebabkan 
oleh bakteri adalah snot atau coryza, 
ngorok/CRD, berak kapur, dan kolera. 
Tingkat bahaya penyakit yang disebabkan 
oleh bakteri memang lebih ringan 
dibandingkan penyakit virus, karena seluruh 
jenis penyakit yang disebabkan oleh bakteri 
bisa dicegah dengan obat antibiotik. 
Meskipun dapat disembuhkan, sebaiknya 
peternak harus mencegah terjangkitnya 
penyakit tersebut. Mencegah penyakit 
dengan vaksin jauh lebih mudah daripada 
harus mengobati ayam yang sudah terserang 
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penyakit karena dapat mudah menular 
apalagi ayam yang dipelihara dalam skala 
besar. Vaksinasi pada ayam sangat 
diperlukan karena vaksinasi merupakan 
salah satu program pencegahan yang sangat 
efektif. Vaksinasi sendiri merupakan proses 
pemasukan bibit penyakit yang dilemahkan 
ke dalam tubuh ayam untuk menstimulasi 
terbentuknya kekebalan tubuh  terhadap 
penyakit tersebut. Hal yang paling penting 
sebelum melakukan vaksinasi adalah ayam 
harus dalam keadaan sehat, apabila dalam 
keadaan sakit malah vaksinasi justru 
membahayakan ayam itu sendiri. 
 
Tenaga kerja. Tenaga kerja berpengaruh 
signifikan pada selang kepercayaan 99 
persen terhadap pendapatan peternak ayam 
broiler. Koefisien regresi tenaga kerja 
bernilai positif, yaitu  3,162. Hal ini berarti 
bahwa setiap penambahan tenaga kerja 
sebesar satu persen akan menyebabkan 
peningkatan pendapatan sebesar 3,162 
persen dengan asumsi faktor pendapatan 
lainnya tetap. Tenaga kerja usaha 
peternakan keluarga bisanya terdiri atas 
peternak beserta keluarga dan tenaga kerja 
dari luar yang semuanya berperan dalam 
usaha peternakan. Peternak berperan sebagai 
manajer dari anggota masyarakat yang hidup 
di dalam masyarakat. Peternak sebagai 
manajer akan berhadapan dengan berbagai 
alternatif yang harus diputuskan, mana yang 
harus dipilih untuk diusahakan. Petani harus 
menentukan jenis ternak yang akan 
diusahakan, menetukan cara pembelian 
sarana produksi, menghadapi persoalan 
tentang biaya, mengusahakan permodalan. 
Untuk itu, diperlukan ketrampilan, 
pendidikan, dan pengalaman yang akan 
berpengaruh dalam proses pengambilan 
keputusan. (Anonim 2011). Kenyataan di 
lapangan menunjukkan bahwa usaha 
peternakan masih dilakukan oleh peternak 
beserta keluarganya sendiri dan belum 
banyak menggunakan tenaga kerja dari luar 
keluarga. Perlu adanya penambahan tenaga 
kerja dari luar keluarga agar dapat 
meningkatkan  pendapatan, karena dalam 
pemeliharaan ayam broiler dibutuhkan 
tenaga kerja yang banyak. 
 
Pakan. Pakan berpengaruh signifikan pada 
selang kepercayaan 99 persen terhadap 
pendapatan peternak ayam broiler. Koefisien 
regresi jumlah pakan bernilai positif,  yaitu 
6,571. Hal ini berarti bahwa setiap 
penambahan pakan sebesar satu persen akan 
menyebabkan peningkatan pendapatan 
sebesar 6,571 persen dengan asumsi faktor 
pendapatan lainnya tetap. Menurut Anonim 
(2011), kualitas dan kuantitas pakan fase 
starter adalah kualitas atau kandungan zat 
gizi pakan yang terdiri dari protein 22 
hingga 24 persen, lemak 2,5 persen, serat 
kasar empat persen, Kalsium (Ca) satu 
persen, Phospor (P)  0,7 hingga 0,9 persen, 
dan ME 2800 hingga 3500 Kcal. 
 
Harga. Harga daging berpengaruh 
signifikan terhadap pendapatan peternak 
ayam broiler. Koefisien regresi  jumlah 
ternak bernilai positif, yaitu 0,262. Hal ini 
berarti bahwa setiap penambahan harga 
daging sebesar satu persen akan 
menyebabkan peningkatan pendapatan  
sebesar 0,262 persen dengan asumsi faktor 
produksi lainnya tetap. Harga daging sangat 
berpengaruh terhadap pendapatan peternak 
ayam broiler karena setiap ada kenaikan 





1. Usaha ayam broiler di Kecamatan 
Moyudan Kabupaten Sleman 
menghasilkan pendapatan sebesar Rp 
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32.574.474 per tahun, dengan kapasitas 
rata-rata produksi sebanyak 1.963 ekor. 
2. Hasil Analisis R/C ratio sebesar 1,10, 
ini menunjukan bahwa usaha ayam 
broiler di Kecamatan Moyudan 
Kabupaten Sleman layak untuk 
diusahakan. 
3. Faktor produksi yang berpengaruh 
signifikan  dalam usaha ayam broiler  
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